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ABSTRAK 

 

Berliana Chaniago, Kintan. Model Pembelajaran Al-qur’an Hadits dalam  

Membentuk Kecerdasan Spiritual Siswa Di Sekolah Menengah 

Pertama Wahid Hasyim Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1 : Dr. H. Muhammad Hanief, M.Pd.I Pembimbing 2: 

Dr. Dian Mohammad Hakim, M.Pd.I 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Al-qur’an Hadits, Kecerdasan Spiritual 

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses manusia untuk menjadi 

sempurna yang diridhoi oleh Allah SWT, oleh karena itu Pendidikan 

merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Pembelajaran Al-

qur’an Hadits merupakan salah satu materi penunjang dalam membentuk 

kecerdasan spiritual dikarenakan menekankan pada perilaku siswa. Proses 

pembelajaran siswa berjalan dengan efektif dan efesien. Adanya variasi 

desain pembelajaran maka akan meningkatkan keberhasilan dan 

keterampilan siswa. Dan model pembelajaran yang diterapkan di SMP 

Wahid Hasyim Malang pada pembelajaran Al-qur’an Hadits mempunyai 

pendekatan khusus yang diberikan kepada siswa dalam mengajar agar 

terbentuknya kecerdasan spiritual siswa. Berdasarkan penelitian tersebut 

Peneliti berminat untuk meneliti lebih dalam tentang tujuan sebagai berikut: 

mendeskripsikan, dan menganalisis (1) Desain pembelajaran Al-qur’an 

Hadits dalam membentuk kecerdasan Spiritual siswa di sekolah menengah 

pertama Wahid Hasyim Malang (2) Proses pembelajaran Al-qur’an Hadits 

dalam membentuk kecerdasan Spiritual siswa di sekolah menengah pertama 

Wahid Hasyim Malang (3) Model pembelajaran Al-qur’an Hadits dalam 

membentuk kecerdasan Spiritual siswa di sekolah menengah pertama Wahid 

Hasyim Malang. 

Untuk mencapai tujuan tersebut dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif deskrptif dan Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian Studi kasus dengan tujuan untuk menyajikan 

gambaran lengkap mengenai hubungan antar fenomena yang sedang diuji. 

Peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap pembelajaran Al-

qur’an Hadits baik didalam dan diluar kelas dalam membentuk kecerdasan 

Spiritual siswa di SMP Wahid Hasyim. Tekhnik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desain pembelajaran memiliki 

variasi rancangan pelaksanaan, Proses pembelajaran Al-qur’an Hadits yang 

mana dapat membentuk kecerdasan spiritual dalam program kegiatan 

keagamaan, proses pembelajaran diakui lebih efektif dan Model 

pembelajaran Al-qur’an Hadits di SMP Wahid Hasyim menggunakan 

model Kontekstual (CTL) model Kooperatif, dan Model pembelajaran TGT 

yang dapat membentuk kecerdasan spiritual siswa dalam berbagai aspek di 

SMP Wahid Hasyim Malang. 



ABSTRAK 

 

Berliana Chaniago, Kintan. Al-Qur'an Hadith Learning Model in Shaping Students'  

Spiritual Intelligence at Wahid Hasyim Junior High School Malang. Thesis, 

Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, 

Islamic University of Malang. Advisor 1: Dr. H. Muhammad Hanief, 

M.Pd.I Advisor 2: Dr. Dian Mohammad Hakim, M.Pd.I 

Keywords: Learning Model, Al-qur'an Hadith, Spiritual Intelligence 

Education is essentially a human process to become perfect which is 

blessed by Allah SWT, therefore education is an important aspect in human 

life. Learning Al-qur'an Hadith is one of the supporting materials in forming 

spiritual intelligence because it emphasizes student behavior. The student 

learning process runs effectively and efficiently. The existence of variations 

in learning designs will increase student success and skills. And the learning 

model applied at Wahid Hasyim Junior High School Malang in learning Al-

qur'an Hadith has a special approach given to students in teaching so that 

students' spiritual intelligence is formed. Based on this research, the 

researcher is interested in researching more deeply about the following 

objectives: describe, and analyze (1) Al-qur'an Hadith learning design in 

shaping students' Spiritual intelligence in Wahid Hasyim junior high school 

Malang (2) Al-qur'an Hadith learning process in shaping students' Spiritual 

intelligence in Wahid Hasyim junior high school Malang (3) Al-Qur'an 

Hadith learning model in shaping students' Spiritual intelligence in Wahid 

Hasyim Junior High School Malang. 

To achieve these objectives in this study the researchers used a 

descriptive qualitative approach and the type of research used was a case 

study research with the aim of presenting a complete picture of the 

relationship between the phenomena being tested. Researchers conducted 

an in-depth exploration of the learning of the Qur'an and Hadith both inside 

and outside the classroom in shaping the Spiritual intelligence of students at 

Wahid Hasyim Junior High School. Data collection techniques used by 

researchers are observation, interviews and documentation. 

The results showed that the learning design has a variety of 

implementation designs, the Al-Qur'an Hadith learning process which can 

form spiritual intelligence in religious activity programs, the learning 

process is recognized to be more effective and the Al-Qur'an Hadith learning 

model at Wahid Hasyim Junior High School uses the Contextual (CTL) 

cooperative model, and TGT learning model that can shape students' 

spiritual intelligence in various aspects at Wahid Hasyim Junior High 

School Malang. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses manusia untuk menjadi 

sempurna yang diridhoi oleh Allah SWT, oleh karena itu Pendidikan merupakan 

aspek penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan yang baik dan efektif akan 

menjadikan manusia menuju kehidupan yang berkualitas, baik dari sisi agama 

maupun sosial, seorang pendidik dalam melaksanakan tugasnya yaitu 

memberikan pembelajaran yang harus dilakukan dengan segala cara untuk 

mewujudkan tujuan pembelajarannya, tujuan pembelajaran akan tercapai 

apabila seorang pendidik mampu mengelola kelas dengan baik, keadaan kelas 

ramai dan tidak kondusif akan berdampak pada kualitas proses pembelajaran 

dikelas dan tujuan pembelajaran sulit dicapai. Salah satu dari bahan kajian 

pelajaran agama adalah Al-qur’an Hadits yang merupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan, karena dua unsur tersebut adalah sumber ajaran Islam 

yang telah diyakini dan diakui kebenarannya oleh segenap hukum Islam. 

Pembelajaran Al-qur’an Hadits merupakan salah satu materi penunjang dalam 

membentuk kecerdasan spiritual dikarenakan menekankan pada perilaku siswa. 

Pembelajaran yang ada di Sekolah Menengah Pertama Wahid Hasyim Malang 

memiliki berbagai macam materi pembelajaran yang mana siswa sudah bisa 

membaca, menulis, menerapkan teori dengan praktek, dan memahami 

pembelajaran yang diajarkan. Sekolah Menengah Pertama Wahid Hasyim 

Malang merupakan salah satu Pendidikan dibawah lingkungan 

kemendikbudristek yang biasanya tercakup pada satu materi bidang studi pada 



materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang didalamnya terdapat pada 

mata pelajaran Al-qur’an Hadits yang mana dengan adanya variasi desain 

pembelajaran maka akan meningkatkan keberhasilan dan keterampilan siswa. 

Sehingga mulai dari sarana yang lengkap dan materi pembelajaran agar proses 

pembelajaran siswa berjalan dengan efektif dan efesien. Kemudian proses 

pembelajaran guru menguasai bahan ajar dengan menerapkan metode 

pembelajaran berupa ceramah, seperti contohnya guru menjelaskan materi 

pembelajaran dengan suara yang lantang agar terjadi interaksi antara guru 

dengan siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam memahami materi 

pembelajaran. Dan model pembelajaran yang diterapkan di SMP Wahid 

Hasyim Malang pada pembelajaran Al-qur’an Hadits mempunyai pendekatan 

khusus yang diberikan kepada siswa dalam mengajar seperti contohnya guru 

dapat menyampaikan tujuan pembelajaran mulai awal masuk kekelas sampai 

berakhirnya kelas yang bisa menghidupkan dan mengelola kelas agar ketika 

pembelajaran berlangsung siswa lebih efektif dan semangat dalam menerima 

pembelajaran.  

Namun guru kurang memperhatikan bagaimana hubungan perilaku antar 

sesama siswa didalam kelas untuk sekedar bersosialisasi, bekerja sama, apalagi 

berempati dalam membentuk perilaku mereka. Kemudian pendidik di SMP 

Wahid Hasyim Malang melakukan sesuatu hal yang baru seperti menambah 

berbagai variasi pembelajaran atau tantangan yang bisa membangkitkan 

motivasi belajar siswa agar tidak mudah bosan dengan metode pembelajaran 

yang itu-itu saja yang mana akan meningkatkan nilai spiritual siswa SMP 

Wahid Hasyim Malang. Contohnya peserta didik mencerminkan nilai spiritual 



mereka dengan melakukan amaliyah-amaliyah disetiap harinya, seperti halnya 

terbiasa melaksanakan sholat sunnah dhuha berjama’ah dengan para guru, 

membaca surah-surah pendek serentak bersama-sama dengan lantang dan 

semangat serta melakukan hal baru lainnya sebelum memberi pembelajaran 

kepada peserta didik. Kecerdasan spiritual itu sendiri ialah yang membantu jiwa 

seseorang untuk mengembangkan dirinya sendiri melalui penciptaan untuk 

menanamkan nilai-nilai positif dengan dunia tempatnya hidup agar lebih baik.  

Tetapi pada kenyataannya siswa-siswi SMP Wahid Hasyim Malang tidak 

melakukannya atas kemauan mereka sendiri sehingga cara belajar mereka 

kurang optimal, kepribadian individual mereka tidak terlihat, rendahnya minat 

belajar, dan kurangnya motivasi belajar mereka yang harus ditekankan oleh 

pendidik agar dapat menanamkan nilai spiritual mereka dan menjadikan 

manfaat bagi dirinya sendiri, bukan hanya mengajarkan tentang agama akan  

tetapi bagaimana membentuk kepribadian siswa agar memiliki keimanan dan 

ketakwaan yang kuat dikehidupannya. Karena pembelajaran Al-qur’an hadits 

merupakan salah satu materi untuk membentuk kecerdasan spiritual yang perlu 

ditanamkan pada peserta didik, dan setiap pembelajaran itu memiliki tujuan 

yang akan dicapai.  

Tidak hanya menekankan pada teori saja, pembelajaran Al-qur’an hadits 

juga harus diajarkan secara optimal, agar mereka mengetahui kemampuan 

dalam memahami nilai dan norma agama secara dzohir (tampak) dan batin 

(dalam hati). Maka dari itu pendidik harus selalu senantiasa membentuk 

kepribadian setiap siswa dengan baik dan memperhatikannya dari waktu 

kewaktu. Kecerdasan spiritual tidak tumbuh ketika seseorang dewasa jadi perlu 



dipupuk dan ditanamkan sejak dini, sehingga seiring pertumbuhan dan 

perkembangan seseorang maka kecerdasan spiritual akan berkembang dengan 

baik, maka dari itu peserta didik harus menyeimbangi pembelajaran Al-qur’an 

hadits dalam membentuk kecerdasan spiritual mereka yang mana merupakan 

kemampuan dalam memahami dan mengenali norma-norma agama secara 

batiniah, melalui kecerdasan spiritual peserta didik dapat memahami perilaku 

dirinya sendiri dan dapat mengembangkan perilaku yang baik (Efendi, 2005) . 

Maka Pembelajaran Al-quran Hadits diharapkan bisa meningkatkan kecerdasan 

spiritual peserta didik untuk membentengi mereka terhadap menurunnya nilai-

nilai kehidupan. Pembelajaran Al-qur’an Hadits harus ditekankan terlebih 

mempelajari, mempraktekkan ajaran Islam serta nilai-nilai yang terkandung 

dalam Al-qur’an Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus 

menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

siswa lebih mudah memahami dari apa yang telah diajarkan. Maka dari itu, Pada 

penelitian ini peneliti ingin meneliti apakah sebaiknya perlu menambahkan atau 

merubah sedikit dalam melaksanakan pembelajaran Al-qur’an Hadits untuk 

meningkatkan kecerdasan spritual siswa SMP Wahid Hasyim Malang agar lebih 

baik lagi. Dari konteks penelitian diatas penulis merasa tertarik melakukan 

Penelitian Kualitatif tentang “ Model Pembelajaran Al-qur’an Hadits Dalam 

Membentuk Kecerdasan Spiritual Siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Wahid Hasyim Malang ” 

 

 

 



B. Fokus Penelitian 

  Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas maka masalah-masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini akan dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana desain pembelajaran Al-qur’an Hadits dalam membentuk 

kecerdasan spiritual siswa SMP Wahid Hasyim Malang ? 

2. Bagaimana proses pembelajaran Al-qur’an Hadits dalam membentuk 

kecerdasan spiritual siswa SMP Wahid Hasyim Malang ? 

3. Bagaimana model pembelajaran Al-qur’an Hadits dalam membentuk 

kecerdasan spiritual siswa SMP Wahid Hasyim Malang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disusun diatas, maka penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis : 

1. Desain pembelajaran Al-qur’an Hadits dalam membentuk kecerdasan 

spiritual siswa SMP Wahid Hasyim Malang  

2. Proses pembelajaran Al-qur’an Hadits dalam membentuk kecerdasan 

spiritual siswa SMP Wahid Hasyim Malang  

3. Model pembelajaran Al-qur’an Hadits dalam membentuk kecerdasan 

spiritual siswa SMP Wahid Hasyim Malang. 

 

 

 

 



D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan serta 

masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan 

sumbangan literatur dalam bidang Al-qur’an Hadits dan kecerdasan 

spiritual. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat dan berguna bagi : 

a. Bagi Sekolah 

Menjadi sumbangan pemikiran untuk meningkatkan 

pengembangan pembelajaran Al-qur’an Hadits dalam 

membentuk kecerdasan spiritual siswa. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru 

meningkatkan pengoptimalan pembelajaran Al-qur’an Hadits 

dalam penerapan kecerdasan spiritual. 

c. Bagi Siswa 

Meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran Al-qur’an Hadits 

agar hasil belajarnya mencakup keseluruhan kecerdasan 

terutama kecerdasan spiritual. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan juga sebagai 

referensi dalam meneliti penelitian sejenis sekaligus 

mengembangkannya. 



E. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran 

Merupakan proses dan bentuk kegiatan pembelajaran yang memiliki 

berbagai variasi dari pembelajaran dengan menggunakan beragam teknik, 

prosedur, dan cara yang diterapkan ketika pembelajaran berlangsung 

sehingga pembelajaran berjalan dengan lancar serta bisa meningkatkan 

motivasi belajar siswa agar tidak bosan dalam pembelajaran dan  mampu 

membuat siswa berpikir secara kritis dan menerima pembelajaran dengan 

baik. 

2. Al-qur’an Hadits 

Merupakan mata pelajaran yang berorientasikan pada kemamapuan 

dasar yang dimiliki seorang muslim agar dapat mampu memahami, 

membaca, menulis, dan mengamalkan kandungan dalam Al-qur’an dan 

hadits serta upaya pendidik memperkenalkan Al-qur’an Hadits sejak dini 

kepada peserta didik untuk menumbuh kembangkan pengetahuannya, 

sehingga memperoleh pengetahuan mengenai Al-qur’an Hadits dengan baik 

dan benar. 

3. Kecerdasan Spiritual 

Merupakan kemampuan seseorang mengembangkan pola pikirnya 

serta memahami perilaku dirinya sendiri yang bersangkutan dengan 

kejiwaan untuk membantu seseorang menerapkan nilai-nilai positif, mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, memiliki kesadaran yang tinggi, 

menunjukkan perilaku yang baik kepada dirinya sendiri dan orang lain. 



Serta kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus, tujuan penelitin dan pembahasan dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi terkait Model Pembelajaran Al-

qur’an Hadits dalam membentuk kecerdasan Spiritual siswa di SMP Wahid 

Hasyim Malang, dapat disimpulkan sebagi berikut: 

1. Desain pembelajaran Al-qur’an Hadits dilaksanakan dengan 

pembiasaan kegiatan keagamaan seperti rutin melakukan sholat dhuha 

setiap paginya dan membaca surah yasin setelahnya selain itu desain 

pembelajaran Al-qur’an Hadits berpusat pada perilaku atau 

karakteristik siswa dalam membentuk kecerdasan spiritualnya. Desain 

pembelajaran Al-qur’an Hadits memiliki rancangan pelaksanaan yang 

sudah ditetapkan. 

2. Proses pembelajaran Al-qur’an Hadits dimulai dengan pembacaan 

surah Al-Insyiroh sebanyak tiga kali disetiap awal pembelajaran 

kemudian melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan 

sempurna sampai pembelajaran berakhir dengan salam, sehingga siswa 

dapat menunjukkan perilaku atau karakteristik yang akan membentuk 

kecerdasan spiritual siswa. 

3. Model pembelajaran Al-qur’an Hadits di SMP Wahid Hasyim 

menggunakan model (Contextual Teching and Learning), model 

(Cooperative Learning), dan Model pembelajaran TGT (Teams Games 



Tournament)  yang dapat membentuk kecerdasan spiritual siswa dalam 

berbagai aspek.  

B. Saran  

Dari pembahasan dan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut  

1. Kepada para Guru SMP Wahid Hasyim Malang 

Pada desain, proses, dan model pembelajaran yang diterapkan 

hendaknya lebih dikembangkan lagi apalagi dan dievaluasi di 

pembelajaran Al-qur’an Hadits sehingga dapat membentuk 

karakter/ perilaku yang berdampak pada kecerdasan spiritual siswa-

siswi  

2.  Bagi Siswa-Siswi SMP Wahid Hasyim Malang 

Diharapkan siswa-siswi lebih memahami pembelajaran Al-qur’an 

Hadits dalam membentuk kecerdasan spiritualnya lewat 

pembiasaan kegiatan keagamaan yang diterapkan disekolah agar 

pembentukan karakter/perilaku berdampak pada kecerdasan 

spiritual siswa-siswi dan bermanfaat bagi diri sendiri dan orang 

lain. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini berguna dan bermanfaat serta dapat 

dijadikan sebagai reverensi penyusunan penelitian selanjutnya yang 

lebih menarik dan bervariasi lagi dengan menggunakan model 

pembelajaran yang berbeda sehingga penelitian tersebut lebih 

sukses. 
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